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Abstrak — Pada saat ini, Covid-19 menjadi salah satu masalah besar dalam lingkungan hidup di sekitar. Virus ini mengharuskan
orang — orang untuk menjaga jarak atau yang biasa disebut social distancing guna untuk menekan penyebaran virus tersebut.
Kantor pun juga diwajibkan untuk mematuhi peraturan tersebut dan harus melakukan beberapa penyesuaian, mulai dari
perancangan desain interior sampai ke bentuk furniturenya. Untuk mendukung jalannya social distancing, maka diperlukan
perancangan bentuk furniture yang membatasi jarak antar pekerjanya. Proses perancangan yang digunakan adalah Proses
Desain oleh Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer. Bentuk furniture dirancang dengan konsep cubicle agar satu pekerja tidak terlalu
berdekatan dengan pekerja lain dan memiliki space masing — masing untuk bekerja dengan aman dan nyaman. Sekat cubicle
juga lebih baik menggunakan kaca atau akrilik sehingga para pekerja atau staff dapat tetap saling berkomunikasi dengan baik
walaupun terdapat pembatas. Dengan begitu semua staff atau pekerja di kantor dapat tetap menjalankan aktivitas kantor
dengan maksimal namun juga memperhatikan keamanan serta kesehatan.

Kata kunci : Cubicle, Jarak, Keamanan, Kesehatan, Social distancing.

1 meter pada area workstation

I. PENDAHULUAN

Munculnya wabah Covid-19
membawa dampak besar bagi seluruh
aspek kehidupan manusia di dunia. Virus
ini menyebabkan semua orang harus
menjaga jarak dan tidak saling berdekatan
guna menjaga kesehatan dan mengurangi
penyebaran virus tersebut. Salah satu area
yang juga terkena dampak besar dari
Covid-19 adalah dunia perkantoran. Pada
Menteri

website Kemenkes,

Kesehatan mengatakan bahwa tempat

kerja sebagai focus interaksi dan
berkumpulnya orang merupakan factor
risiko yang perlu di
antisipasi penularannya.

Menteri Kesehatan Republik

Indonesia juga mengatakan diperlukannya

jarak minimal

dan dibutuhkannya fasilitas yang aman dan

sehat pada area kerja. Untuk
mendukung berjalannya peraturan tersebut
dengan baik, tidak sedikit kantor yang harus
melakukan  beberapa perubahan dan
penyesuaian mulai dari yang kecil sampai
besar. Perubahan tersebut diterapkan pada
perancangan interior serta furniture kantor.
Dengan begitu, hal ini diharapkan dapat
meningkatkan keamanan dan kesehatan di
kantor serta penularan virus berkurang.
Perubahan perancangan desain yang kerap
kali terlihat di kantor adalah pada bentuk
furniturenya. Kebanyakan kantor sekarang
menggunakan konsep desain cubicle atau
sekat pada area kerja staff atau

workstation. Cubicle merupakan bentuk
meja kerja dengan space atau ruang

masing — masing bagi seorang pekerja.
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Pér‘lgguhaéhﬂmeja kerja bentuk cubicle ini
memberikan jarak antar pekerja yang satu
dengan yang lain.

Dengan sekat yang terbuat dari kaca
ataupun akrilik, para staff atau pekerja
dapat tetap berkomunikasi dengan baik
satu sama lain walaupun terdapat
pembatas. Dengan demikian, kegiatan dan
aktivitas kantor dapat tetap dijalankan

secara maksimal dengan lebih aman dan

nyaman.

Il. METODE

Proses perancangan yang dipakai adalah
Diagram Proses Desain oleh Rosemary

Kilmer dan Otie Kilmer (2014:178)
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Figure 3: Kilmer's design process

Gambar 1 : Rosemary Kilmer dan Otie Kilmer 2014 :

178

Proses perancangan dimulai dari

tahap commit dengan melakukan

pengumpulan data guna mengetahui
permasalahan desain. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara mengumpulkan data
literatur seperti :

- Bentuk furniture yang cocok saat Covid-19

- Cara mengurangi penyebaran virus Covid-
19 di kantor.

Setelah melalui tahap commit,
tahap selanjutnya adalah tahap state. Proses

yang dilakukan disini adalah :

- Mengetahui preferential requirements yang

terdapat pada kantor Golek

guna mengetahui  permasalahan  di

745

0 Desain Interior FSRD UNTAR 9 di@fsrd.untar.ac.id @desain.interior.untar

SRIMDI/I/2021



~

p supported by.
| l E ; ‘ BINUS

UNIVERSITY

SRIMDI
kantor  tersebut  dan  perancangan
furniture yang tepat sebagai penanganan
dari permasalahan yang ada.

Tahap selanjutnya adalah collect.

Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah
: - Mengumpulkan data lapangan

pada kantor Golek.

Kemudian, pada tahap analyze, hal

yang perlu dilakukan yaitu :

- Menganalisis informasi atau data yang telah
didapat pada tahap sebelumnya agar dapat
menghasilkan solusi yang tepat untuk
permasalahan di kantor Golek.

Kemudian dilanjutkan ke tahap

selanjutnya yaitu ideate. Di tahap ini dapat

dilakukan : - Membuat konsep desain

- Membuat alternatif desain

- Membuat konsep material dan warna

- Membuat konsep bentuk

Pada tahap choose dan implement,

hal yang dilakukan adalah :

- Memilih alternatif desain terbaik

dan memberikan gambar hasil desain
akhir. Setelah itu, masuk pada tahap
terakhir yaitu tahap evaluate dan
feedback. Pada tahap ini, akan diberikan
tanggapan baik itu kritik maupun saran

terhadap proyek atau desain yang telah
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dibuat dan dikerjakan selama seluruh
proses berlangsung.

Parameter digunakan

yang
dalam perancangan workstation cubicle
guna  menjalankan social distancing
menurut Kementrian Kesehatan Republik

Indonesia adalah sebagai berikut :

Tabel 1 Parameter

No. | Parameter

1. Menerapkan  pengaturan  jarak
antar pekerja minimal 1 meter pada

area workstation.

2. Memfasilitasi tempat kerja yang

aman dan sehat.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber : Dokumentasi pribadi

Pada perancangan furniture meja kantor atau
area workstation, konsep desain bentuk yang
digunakan adalah cubicle. Yaitu masing —

masing staff memiliki 1 kotak atau

area tersendiri untuk bekerja. Dengan

bentuk seperti ini, maka para staff atau
pekerja memiliki jarak yang cukup satu sama

lain. Hal ini tentu saja sangat mendukung
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cubicle dengan sekat dari kaca ataupun akrilik

juga dapat membuat para pekerja bisa
tetap berkomunikasi satu dengan vyang
lain. Kemudian terdapat juga teknologi
berupa usb port sehingga  dapat
memudahkan staff dalam bekerja. Top table
yang dapat dibuka juga menambah ruang
penyimpanan. Dengan konsep bentuk cubicle
ini, kesehatan dan keamanan para anggota
kantor Golek pun akan lebih terjamin namun
juga tidak menghalangi pekerja dalam hal

sosialisasi dan komunikasi serta tetap

memikirkan kenyamanan para pekerja.

a. Konsep Bentuk

Gambar 2 : Perspektif Meja Kantor

Sumber : Dokumentasi pribadi
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Gambar 1 : Konsep bentuk
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Gambar 3 : Perspektif Meja Kantor

Sumber : Dokumentasi pribadi

- Ergonomi

Desain meja kantor dibuat dengan ukuran
rata — rata atau persentil 50™ ukuran
manusia. Dalam perancangan meja kantor,
terdapat beberapa hal vyang perlu
diperhatikan, antara lain :
e Ketinggian meja harus sesuai
agar pengguna merasa nyaman.
¢ Meja kantor harus memiliki ruang
bagi pengguna untuk beraktivitas.
¢ Dari permukaan meja sampai lantai tidak
seluruhnya tertutup.
Bawahnya mempunyai kaki-kaki yang
terbuka.
e Permukaan meja tidak berkilat-
kilat sehingga dapat menyilaukan mata
dari pegawai yang memakainya.
. Luas meja tidak perlu
terlampau berlebihan. Permukaan

yang terlampau luas dalam prakteknya

juga tidak dipergunakan untuk bekerja.
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- Konsep Material dan Warna

untuk

adalah

Warna digunakan

yang

workstation  cubicle tersebut
dominan hijau, coklat dan putih. Warna
putih dan hijau  merepresentasikan
corporate color dari Golek.

Kesan yang diberikan dari penggunaan

warna — warna diatas adalah :

a. Warna hijau memberikan kesan

cumulus
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Akrilik

b.  Akrilik digunakan pada

bagian sekat - sekat cubicle.

Penggunaan akrilik dimaksudkan agar para

pekerja  masih dapat melihat rekan
kerjanya disamping dan tetap
dapat berkomunikasi. Selain itu, akrilik
juga mudah dibersihkan atau
memiliki maintenance yang mudah dan

dapat tahan untuk waktu yang cukup lama.
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C. Aluminium Digunakan pada
tenang dan relax.
. ’ bagian penyangga antara top table
b. Warna putih memberikan kesan
) dengan storage.
bersih dan sederhana.
c. Sedangkan warna coklat
memberikan kesan hangat. . :
HPL TACO TH 154
AR - Cream Firedies
Penggunaan warna — warna
diatas diharapkan dapat membuat para
HPLTACO THOOZ2 G -
pekerja lebih nyaman dan relax saat bekerja Preart White Cleas
serta juga tidak bosan dengan warna —warna
monoton yang biasanya terdapat di kantor
pada umumnya. —
Aciie
Material yang digunakan pada bagian —
bagian meja pun beragam, antara lain : a.
HPL : penggunaan HPL terletak pada bagian
top table dan storage meja kerja. HPL yang
Gambar 3 : Moodboard
digunakan adalah HPL TACO TH 154 AA - SumpTI DR B e
Cream Finelines dan HPL TACO TH 002 G —
Pearl White Gloss. Penggunaan HPL Tabel 2 penyesuaian parameter dan materi
dimaksudkan agar lebih mudah dibersihkan No. | Parameter Cubicle
dan antibakteri.
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1. Menerapkan Vv
pengaturan jarak

antar pekerja minimal 1
meter pada area

workstation.

2. Memfasilitasi tempat kerja Vv

yang aman dan sehat.

IV. SIMPULAN

Social  distancing  harus  diterapkan
dimana pun dan kapan pun demi kesehatan
semua orang. Penerapan social distancing
di kantor dapat dijalankan dengan
penggunaan konsep desain cubicle pada
meja kerja di area workstation. Konsep
desain tersebut meningkatkan kesehatan
dan keamanan pada

lingkungan kantor dengan memberikan
jarak lebih dari 1 meter antara para pekerja.
Namun selain memberi jarak, desain ini tidak
lupa dalam memfasilitasi area kerja yang
aman dan nyaman. Hal tersebut sesuai
dengan parameter yang disebutkan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.
Para staff dapat bekerja dengan nyaman
dengan bentuk cubicle

adanya yang

memberikan  jarak satu  sama lain

sumulus e e
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namun tidak membatasi para pekerja untuk
tetap berkomunikasi dan bersosialisasi satu
dengan yang lain. Dengan demikian, kegiatan
dan aktivitas yang dijalankan di kantor dapat
tetap dilakukan secara maksimal walaupun

harus diberlakukan social distancing.
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Tuhan Yang Maha Esa dan seluruh pihak

telah membantu dan berperan

yang
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